BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Justine T Sirait ( 2006) menyatakan bahwa tujuan utama suatu perusahaan
adalah memperoleh keuntungan (laba) dan keuntungan akan diperoleh jika
perusahaan menjual barang/jasa dengan harga yang lebih tinggi dari harga pokoknya.
M.Nafarin (2007) mengemukakan bahwa laba (income) adalah perbedaan antara
pendapatan dengan keseimbangan biaya-biaya dan pengeluaran untuk periode
tertentu. Semakin besar penjualan dan semakin efisien biaya, maka akan semakin
besar laba yang diperoleh perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya
agar dapat memaksimalkan pendapatan dengan biaya yang seefisien mungkin.

Anggaran merupakan alat mangjemen dalam mencapa tujuan perusahaan
(M.Nafarin, 2007). Perusahaan membutuhkan alat yang dapat membantu manajemen
untuk memaksimalkan pendapatan dengan biaya seefisien mungkin Dalam hal ini
perusahaan membutuhkan alat bantu manajemen yang disebut anggaran (Justine T
Sirait, 2006). Anggaran menurut Hilton (1999) adalah :

“Budget is detail plan express in quantitative term that specifies how

resources will be acquired and used during specified period of time” .

Hal ini menunjukkan bahwa anggaran mempunyai fungsi yang sama seperti
fungsi manajemen, seperti yang dinyatakan oleh Narifin (2007) :

“Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan managemen, yang meliputi

fungsi perencanaan,pel aksanaan, dan pengawasan”.
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Hal tersebut diperjelas oleh Anthony et al. (1998) bahwa “ A budget is both
planning tool and a control tool”. M.Nafarin (2007) menyatakan bahwa fungsi
mangemen dimulai dari fungsi perencanaan (planning), kemudian diadakan
pelaksanaan (actualing) dan perencanaan memberikam proses umpan maju dalam
pelaksanaan pekerjaan sehari-hari; setelah dilakukan pelaksanaan, barulah diadakan
pengendalian (controlling) dan pengendalian memberikan proses umpan balik dalam
perencanaan, artinya pengendalian melakukan evaluasi dengan cara membandingkan
rencana dengan realisasi (apakah pekerjaan sudah dilaksanakan sesuai rencana).

Di dalam menyusun suatu anggaran perusahaan perlu diperhatikan beberapa
syarat. Menurut Gunawan Adisaputro dan Marwa Asri (1996) syarat-syarat tersebut
yaitu bahwa anggaran tersebut harus realistis, fleksibel, dan kontinu. Perencanaan
dan pengendalian adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan seperti yang dinyatakan
oleh Garison dan Nooren dalam bukunya (2000), yaitu bahwa perencanaan melipuiti
penentuan sasaran dan penyiapan berbagal anggaran untuk mencapa  sasaran
tersebut. Pengendalian meliputi langkah-langkah yang dilakukan oleh managemen
untuk meningkatkan kecenderungan pencapaian sasaran yang telah ditetapkan dalam
tahap perencanaan, dan juga untuk memastikan bahwa seluruh bagian organisasi
berfungsi sesuai kebijakan organisasi.

Blocher et al. (2007) meyatakan bahwa perusahaan dapat mencapai tujuan
yang diharapkan melalui penjualan, oleh karena itu anggaran penjualan sering
dianggap sebagai dasar dari seluruh anggaran. Anggaran penjualan (sales budget)
menurut Munandar (2001) merupakan anggaran yang merencanakan secara lebih
terperinci tentang penjualan perusahaan selama periode yang akan datang, yang

didalamnya meliputi rencana tentang jenis (kualitas) barang yang akan dijual, jumlah
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(kuantitas) barang yang akan dijual, harga barang yang akan dijual, waktu penjualan
sertatempat (daerah) penjualannya.

Blocher et al. (2007) mengemukakan bahwa anggaran dapat digunakan dalam
mengukur efektivitas operasi karena anggaran berisi hasil operasi yang diinginkan
pada suatu periode dan merupakan titik awa yang umum digunakan dalam
mengukur efektivitas. Perbedaan antara hasil aktual yang dicapai dengan anggaran
induk mengukur tingkat efektivitas perushaan dalam mencapai tujuan (goal) dan
sasarannya (objective). Dengan demikian dengan adanya anggaran penjualan maka
perusahaan dapat membuat suatu pengendalian dini terhadap perusahaannya
sehingga diharapkan dapat membuat keputusan yang lebih baik demi meningkatkan
efektivitas penjualannya dengan memaksimalkan kapasitas yang mereka miliki.
Hampir semua aktivitas perusahaan bermula dari upaya untuk mencapai tujuan
penjualan dan pertumbuhan penjualan (Blocher et al, 2007).

Demikian juga berlaku pada perusahaan dagang PT. Asia Paramita Indah
yang merupakan sebuah perusahaan distributor yang mendistribusikan dan menjual
produk-produk antara lain minyak rambut, kosmetik, pakaian dalam, parfum, sabun
cair, cologne, dan jam tangan serta jam dinding. Perusahaan ini telah memasarkan
produknya di berbagai kotadi Indonesia.

Dengan masuknya berbagai pesaing dari dalam dan luar negeri serta kondisi
perekonomian sekarang masih belum stabil maka anggaran penjualan yang disusun
sebaiknya bersifat fleksibel untuk mengantisipasi terjadinya perubahan kondisi atau
situasi sehingga dapat segera dilakukan penyesuaian. Jika terdapat penyimpangan
negatif maka diharapkan perusahaan dapat segera melakukan tindakan koreksi. Jika

sudah melakukan tindakan koreksi diharapkan sebaiknya tindakan koreksi tersebut
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ditinjau kembali apakah tindakan yang diambil sudah efektif atau belum. Dengan
demikian perusahaan akan mampu mengelola aktivitas perusahaan dengan efektif
dalam kegiatan penjualan perusahaan agar tujuan perusahaan tercapai.

Berdasarkan uraian diatas maka penulis termotivasi melakukan penelitian
dengan judul “Peranan Anggaran Penjualan sebagai Alat Perencanaan dan
Pengendalian dalam Usaha Meningkatkan Efektivitas Penjualan” (studi kasus pada

PT. Asia Paramita Indah Bandung).

1.2  Identifikas Masalah
Berkaitan dengan judul skripsi, penulis mengidentifikasikan masalah-masalah
sebagal berikut:
1. Bagaimana proses penyusunan dan pelaksanaan anggaran penjualan pada
perusahaan PT. Asia Paramita Indah ?
2. Seberapa efektif aktivitas penjualan yang telah dilakukan perusahaan PT.
Asia ParamitaIndah ?
3. Bagaimana peranan anggaran penjualan sebagai alat perencanaan dan
pengendalian dalam usaha meningkatkan efektivitas penjualan pada PT. Asia

Paramita Indah ?

1.3 Maksud dan Tujuan Pendlitian
Sgjalan dengan identifikass masalah di atas, maka meksud dan tujuan
penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui proses penyusunan dan pelaksanaan anggaran penjuaan

pada perusahaan PT. Asia Paramita Indah.
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2. Untuk mengetahui seberapa efektif aktivitas penjualan yang telah dilakukan

perusahaan PT. Asia Paramita Indah.

. Untuk mengetahui bagaimana peranan anggaran penjualan sebaga alat

perencanaan dan pengendadian dalam usaha meningkatkan efektivitas

kegiatan penjualan pada PT. Asia Paramita Indah.

M anfaat Pendlitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

. Bagi penulis.

a. Untuk memenuhi salah satu persyaratan mengikuti ujian Sarjana Ekonomi
Jurusan Akuntansi di Universitas Kristen Maranatha.

b. Agar lebih memahami pengetahuan teoritis yang diperoleh penulis
mengenai anggaran dari literatur/ buku bacaan maupun perkuliahan untuk
dibandingkan aplikasinya di perusahaan tempat penulis melakukan

penelitian.

. Bagi perusahaan.

a. Diharapkan dapat memberikan bahan masukan mengenai peranan
anggaran penjualan dalam usaha meningkatkan efektivitas dan efisiensi
kegiatan penjual an.

b. Membantu perusahaan dalam pencapaian target anggaran penjualannya
serta sebagal bahan pertimbangan dalam menyusun anggaran untuk

periode berikutnya.
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3. Bagi pihak lain yang memerlukan hasil penelitian ini.
Diharapkan dapat memberikan informasi mengenai peranan anggaran

penjualan dan referensi bagi penelitian selanjutnya.
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